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GERAKAN PRAMUKA

• Gerakan Pramuka adalah gerakan 
pendidikan non formal, bersifat sukarela, non 
politik, terbuka untuk semua anggota 
masyarakat, tanpa membedakan asal-usul, masyarakat, tanpa membedakan asal-usul, 
ras, suku bangsa dan agama 
– Didirikan tahun 1907 oleh Lord Badden Powel di 

Inggeris
– Masuk ke Indonesia tahun 1912 dari Belanda
– Berkembang pesat, sampai tahun 1961, berdiri 

lebih dari 61 organisasi kepanduan
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GERAKAN PRAMUKA

– Untuk persatuan dan kesatuan serta efektifitas 
dan efisiensi, pada tahun 1961 melalui Keppres 
No 238 dihimpun dalam Gerakan Pramuka 

– Pada tahun 2010 diperkuat oleh UU No 12 tahun – Pada tahun 2010 diperkuat oleh UU No 12 tahun 
2010 tentang Gerakan Pramuka

– Saat ini terdapat sekitar 320.000 gugus depan 
dan 20 juta anggota

– Organisasi serta peserta didik Gerakan Pramuka 
adalah yang terbesar di dunia
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PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN

• Pendidikan 
kepramukaan adalah  
pendidikan non formal 
yang diperkaya 

PENDIDIKAN 
KEPRAMUKAAN

PENDIDIKAN 
NON FORMALyang diperkaya 

dengan pendidikan 
nilai-nilai 
kepramukaan dan 
diselenggarakan 
menurut metoda 
kepramukaan  

KETERAM 
PILAN

METODA 
KEPRAMU

KAAN

NILAI-NILAI 
KEPRAMUK

AAN
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PESERTA DIDIK

• Kaum muda yang 
dibedakan atas empat 
golongan umur

1. Siaga, berusia 7 sampai 1. Siaga, berusia 7 sampai 
10 tahun

2. Penggalang, berusia 11 
sampai 15 tahun

3. Penegak, berusia 16 
sampai 20 tahun

4. Pandega, berusia 21 
sampai 25 tahun 
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TUJUAN PENDIDIKAN

1. Membentuk karakter kaum
muda sehingga memiliki 
watak, keperibadian dan
akhlak mulia

2. Menanamkan semangat

TUJUAN 
PENDIDIKAN

2. Menanamkan semangat
kebangsaan agar kaum 
muda  cinta tanah air dan
memiliki semangat bela
negara

3. Membekali kaum muda 
dengan berbagai 
keterampilan hidup (life 
skill)

KEBANG 
SAAN

KARAKTER
KETERAM 

PILAN
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MATERI PENDIDIKAN

1. Terkait pembentukan 
karakter dan 
semangat 
kebangsaan

– Nilai-nilai kepramukaan

MATERI

Terkait
karakter

Terkait
pembekalan  – Nilai-nilai kepramukaan

2. Terkait pembekalan 
berbagai keterampilan

– Keterampilan 
kepramukaan

KETERAM 
PILAN 

KEPRAMU 
KAAN

NILAI-NILAI 
KEPERAMU 

KAAN
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NILAI-NILAI KEPRAMUKAAN

Satya Pramuka

• Demi kehormatanku, aku 
berjanji akan bersungguh-
sungguh:

1. Menjalankan kewajibanku 

Darma Pramuka
• Pramuka itu

1. Taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa

2. Cinta alam dan kasih sayang 
sesama manusia

3. Patriot yang sopan dan 1. Menjalankan kewajibanku 
terhadap Tuhan, Negara 
Kesatuan RI dan 
mengamalkan Pancasila

2. Menolong sesama hidup 
dan ikut serta membangun 
masyarakat

3. Menepati dasadarma

3. Patriot yang sopan dan 
kesatria

4. Patuh dan suka 
bermusyawarah

5. Rela menolong dan tabah
6. Rajin, terampil dan gembira
7. Hemat, cermat dan bersahaja
8. Disipilin, berani dan setia
9. Bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya
10. Suci dalam pikiran, perkataan 

dan perbuatan
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KETERAMPILAN KEPRAMUKAAN

1. Keterampilan 
umum

– Keterampilan 
dalam perbagai 

KETERAM PILAN

dalam perbagai 
bidang

2. Keterampilan 
khusus

– Life saving
– Jobs creation
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METODA PENDIDIKAN

• Belajar mengajar interaktif dan progresif 
yang dilaksanakan di

1. A lam terbuka, dalam bentuk
2. P ermainan yang menantang, menarik  dan
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2. P ermainan yang menantang, menarik  dan
menyenangkan sesuai dengan perkembangan 
kaum muda, secara ber-

3. K elompok dalam satuan terpisah, 
4. D ibawah bimbingan orang dewasa, bersifat
5. K ompetitif, dan menerapkan  sistem
6. T anda kecakapan 

(APK-DKT)



PROSES PENDIDIKAN

1. Belajar mengetahui 
(learning to know)

2. Belajar berbuat 
(learning to do)

Belajar 
mengetahui

(learning to do)
3. Belajar hidup bersama 

(learning to live 
together)

4. Belajar menjadi 
seseorang (learning to 
be)

Pro 
ses

Belajar hidup 
bersama

Belajar 
menjadi 

seseorang

Belajar 
berbuat
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SATUAN PENDIDIKAN

1.Gugus Depan
– menyelenggarakan 

pendidikan nilai, 
keterampilan umum 

2. Satuan Karya 
Pramuka
– menyelenggarakan 

pendidikan nilai dan keterampilan umum 
dan khusus pelbagai 
bidang 

– untuk semua peserta 
didik

pendidikan nilai dan 
keterampilan khusus 
bidang tertentu 

– untuk penegak dan 
pandega
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GUGUSDEPAN

1. Gugusdepan berbasis 
satuan pendidikan 
– didirikan di lembaga 

pendidikan formal

Macam 
Gugusdepan

2. Gugusdepan berbasis 
Komunitas 
– didirikan di komunitas 

kewilayahan, agama, 
profesi, organisasi 
kemasyarakatan dan 
komunitas lain

Berbasis 
satuan 

pendidikan

Berbasis 
Komuni 

tas
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SATUAN KARYA PRAMUKA

• Satuan Karya  Pramuka 
adalah wadah 
pendidikan dan 
pembinaan Pramuka 

KETERAM 
PILAN

BIDANG 
TERTENTU

UNTUK pembinaan Pramuka 
Penegak dan Pandega 
dalam 
– satu bidang ilmu 

pengetahuan
– teknologi, serta
– keterampilan tertentu
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SATUAN KARYA PRAMUKA

• Pada saat ini ada 
9 Satuan Karya 
Pramuka

5. Saka Wanabakti
6. Saka Taruna 

Bumi
7. Saka Bakti 

Pramuka
1. Saka 

Bayangkara
2. Saka Dirgantara
3. Saka  Bahari
4. Saka  Wira 

Kartika

7. Saka Bakti 
Husada

8. Saka Kencana
9. Saka Wisata
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EVALUASI, AKREDITASI 
DAN SERTIFIKASI

• Untuk meningkatkan  mutu,  sebagai bentuk 
akuntabilitas.dilakukan evaluasi, akreditasi 
dan sertifikasi
– Evaluasi : peserta didik, tenaga pendidik, dan – Evaluasi : peserta didik, tenaga pendidik, dan 

kurikulum
– Akreditasi : kelayakan kegiatan dan satuan 

pendidikan kepramukaan
– Sertifikatikasi : kompetensi tenaga pendidik  dan 

peserta didik
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PENGORGANISASIAN

• Dibedakan atas 4 
macam
1. Gugusdepan 
2. Kwartir

• Gugusdepan 
disamping sebagai 
satuan  pendidikan,  
juga sebagai satuan 

2. Kwartir
3. Majelis 

Pembimbung
4. Organisasi  

pendukun

juga sebagai satuan 
organisasi

• Sebagai satuan 
organisasi, Gugus 
depan berada dibarisan 
paling depan  yang 
dibentuk melalui 
musyawarah anggota 
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KWARTIR

• Kwartir adalah satuan organisasi pengelola Gerakan 
Pramuka yang dipimpin secara kolektif pada 
tingkatan wilayah
– ditemukan di tingkat Kecamatan (ranting), kebupatan/kota – ditemukan di tingkat Kecamatan (ranting), kebupatan/kota 

(cabang), propinsi (daerah) dan pusat (nasional)
– bertugas memimpin dan mengendalikan organisasi dan 

kegiatan kepramukaan ditingkat  wilayah  yang sesuai
– pengurus dipilih melalui musyawarah satuan organisasi  

setingkat dibawahnya serta tidak terikat dengan jabatan 
publik.
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MAJELIS PEMBIMBING

• Majelis Pembimbing adalah dewan yang memberikan
bimbingan kepada satuan organisasi gerakan
pramuka
– dibentuk pada setiap tingkat satuan organisasi yakni  

Gugusdepan, Kwartir Ranting, Kwartir Cabang, Kwartir 
Daerah dan Kwartir Nasional

– bertugas memberikan bimbingan moral dan keorganisasian 
serta memfasilitasi penyelenggaraan program kepramukaan.

– Pengurus berasal dari unsur pemerintah, pemerintah daerah
dan tokoh masyarakat.
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ORGANISASI PENDUKUNG

• Untuk lebih meningkatkan kiprah Gerakan Pramuka 
membina kaum muda, organisasi Gerakan Pramuka 
dilengkapi oleh organisasi pendukung
1. Satuan karya pramuka
2. Gugus darma pramuka
3. Satuan komunitas pramuka
4. Pusat penelitian dan pengembangan
5. Pusat informasi
6. Badan usaha
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HASIL 

• Sejak dilaksanakan revitalisasi yang 
dicanangkan oleh Presiden tahun 2006, telah 
banyak hasil yang dicapai
1. Organisasi dan kegiatan pramuka mulai hidup 1. Organisasi dan kegiatan pramuka mulai hidup 

lagi
2. Trias tujuan Gerakan Pramuka yakni 

pembentukan karakter, peningkatan semangat 
kebangsaan dan penambahan keterampilan 
hidup bagi kaum muda, secara bertahap mulai 
dicapai



PERAN PRAMUKA DALAM 
MENINGKATKAN PHS MASYARAKAT

• Terkait dengan Gerakan Pramuka sebagai  gerakan 
pendidikan 
– Membentuk watak, keperibadian, akhlak dan keterampilan 

hidup sesuai dengan konsep pembangunan kesehatan
• Perilaku Hidup  Sehat (PHS)
• Mandiri dalam bidang kesehatan
• Berperan aktif dalam pembangunan kesehatan

– Nilai-nilai dan keterampilan terkait PHS dan pembangunan 
kesehatan perlu dikembangkan sebagai salah satu materi 
pendidikan pramuka
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PERAN PRAMUKA DALAM 
MENINGKATKAN PHS MASYARAKAT

• Terkait dengan Gerakan Pramuka sebagai wadah 
generasi muda 
– Jumlah peserta didik yang besar dan potensial,  dapat 

didayagunakan sebagai relawan atau kader kesehatan
– Berperan dalam turut meningkatkan pencapaian dan 

keberhasilan pembangunan kesehatan
• Meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan 
• Meningkatkan pemberdayaan masyarakat
• Pembentukan perilaku Hidup Sehat
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PERAN 
PRAMUKA

GERAKAN 
PENDIDIKAN

WADAH 
GENERASI

MUDA
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Membentuk watak, 
keperibadian, akhlak 

dan keterampilan
sesuai prinsip PHS 

Meningkatkan
keberhasilan 

dan pencapaian 
PHS masyarakat

Nilai dan keterampilan
pembangunan kesehatan

Relawan atau kader
pembangunan kesehatan
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